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ABSTRAK 

 

Angkak merupakan hasil fermentasi pada media beras oleh 
kapang Monascus sp. yang menghasilkan pigmen berwarna merah. 
Angkak yang banyak diperjualbelikan dipasaran adalah angkak dari beras. 
Penggunaan media selain beras dilakukan sebagai upaya diversifikasi 
media. Salah satunya adalah kedelai. Biji lupin memiliki kandungan 
protein yang hampir sama dengan kedelai, yaitu sebesar 34,8%. 
Rendahnya kandungan pati  dan gula reduksi, sebesar 3,3% dan 10,8%, 
dapat mempengaruhi sumber energi untuk pertumbuhan dan produksi 
pigmennya. Glukosa merupakan salah satu sumber karbon yang dapat 
dimanfaatkan oleh Monascus sp. untuk tumbuh  dan menghasilkan 
pigmen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
perbedaan konsentrasi glukosa pada biji lupin (Lupinus angustifolius L.) 
terhadap total kapang  dan produksi pigmen Monascus sp. KJR 2. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) satu faktor dengan perlakuan yaitu perbedaan 
konsentrasi glukosa yang terdiri dari 6 level (0%, 3%, 4%, 5%, 6%, dan 
7%). Masing masing perlakuan diulang sebanyak empat kali. Pengujian 
yang dilakukan meliputi analisa total kapang, kadar pigmen larut etanol, 
pH, dan kadar gula reduksi. Data selanjutnya dianalisa menggunakan 
analisa varians (ANOVA) pada α = 5%. Apabila hasil uji ANOVA 
menunjukkan adanya pengaruh nyata, dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 
Duncan (Duncan’s Multiple Range Test) pada α = 5% untuk mengetahui 
taraf perlakuan yang memberikan perbedaan nyata. 

Data yang diperoleh menunjukkan penambahan glukosa 
berpengaruh nyata terhadap total kapang dan produksi pigmen larut etanol 
Monascus sp. KJR 2. Penambahan glukosa sebanyak 5% menghasilkan 
total kapang (6,3925 log cfu/g) dan produksi pigmen yang paling tinggi.  
Kadar pigmen dengan pelarut etanol untuk penambahan glukosa 5% 
menghasilkan pigmen kuning, oranye, dan merah dengan kadar masing-
masing sebesar 9,982AU/g; 8,884 AU/g; dan 10,268 AU/g. 
Kata kunci: Monascus sp. KJR 2, total kapang, produksi pigmen, biji 

lupin, glukosa. 
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Concentration on Lupin (Lupinus angustifolius L.) Seed  on Total 
Moulds and Pigment Production of Monascus sp. KJR 2. 
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ABSTRACT 
 

Angkak (red yeast rice) is fermented on rice media by Monascus 
sp. during fermentation Monascus sp. produce red pigments. Most of 
angkak which can be found in the market is rice angkak. Use of another 
media besides rice  is an effort of media diversification. Soybean is the 
example. Lupin seed has protein content similar to soybean, ie by 34,8% 
the low starch and simple sugar, 3,3% and 10,8% can effect the energy 
source for Monascus sp. growth and pigment production. Glucose is one 
of carbon source that can be use by Monascus sp. for its growth and 
pigment production. The purpose of this research is to know the effect of 
different glucose concentration on lupin (Lupinus angustifolius L.) seed 
on total mould and pigment production of Monascus sp. KJR 2. 

The experimental design used is single factor randomized block 
design (RBD) which different glucose concentrations (0%, 3%, 4%, 5%, 
6%, and 7%) as the treatment and each treatment was replicated four 
times. After fermentation for 14 days, the Monascus-fermented lupins 
were analyzed for moulds enumeration by dilution plating, ethanol 
soluble pigments, and pH. The obtained data were analyzed using 
Analysis of Variance (ANOVA) at α = 5%. If ANOVA results indicate a 
significant effect, Duncan’s Multiple Range Test at α = 5% is performed 
to determine the level of treatment that give a significant differences. 

The obtained data show there is significant effect of glucose 
concentration on total mould and ethanol soluble pigments of Monascus 
sp. KJR 2. The addition of 5% glucose resulted the highest total molds 
(6.3925 log cfu / g) and pigment production. Ethanol soluble pigments 
content of Monascus-fermented lupin with addition of 5% glucose were 
yellow, orange, and red pigment respectively of 9,982 AU / g; 8,884 AU / 
g, and 10,268 AU / g, respectively. 

 
Keywords: Monascus sp. KJR 2, total moulds, pigment production, lupin 

seed, glucose. 
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